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ABSTRAKSI

Hafizh Andri Kurniawan, 2022, NIT: 541711206404.T, “Analisis Penyebab Blow
By pada Mesin Diesel Generator di MV. Andhika Nareswari”, skripsi
Program Studi Teknika, Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran
Semarang, Pembimbing I: Dr F Pambudi Widiatmaka, S.T., M.T.
Pembimbing Il: Capt Dian Wahdiana, M.M.

Generator adalah sumber tegangan listrik yang diperoleh melalui perubahan
energi mekanik menjadi energi listrik. Mesin diesel merupakan tenaga penggerak
pada generator yang bertugas memutar shaft yang terhubung dengan magnet
didalam generator. Mesin diesel terdiri dari dua jenis yaitu diesel 2 tak dan 4 tak.
Diesel generator ini memiliki kondisi kerja yang terstruktur secara mekanis dimana
tekanan kompresi harus selalu dalam keadaan normal. Blow by pada mesin diesel
generator akan terjadi apabila mesin diesel generator dalam kondisi tidak normal.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyebab blow by pada mesin diesel
generator, dampak yang diakibatkan dari blow by pada mesin diesel generator, dan
upaya perbaikan mesin diesel generator di atas kapal MV. Andhika Nareswari.

Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penyusunan skripsi ini
adalah ‘metode penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan
diagram tulang ikan (fishbone diagram) sebagai teknik analisis data. Diagram
tulang ikan (fishbone diagram) adalah suatu teknik yang digunakan untuk
menganalisis resiko-resiko yang menjadi faktor penyebab blow by pada mesin
diesel generator MV. Andhika Nareswari sampai pada kegagalan dasar (basic
event). Setelah kegagalan tersebut ditemukan maka akan dicari dampak dan upaya
yang harus dilakukan sehingga mesin diesel generator dapat bekerja secara optimal.

Berdasarkan “hasil penelitian yang telah dilakukan penulis, dapat
disimpulkan bahwa berkurangnya tenaga pada mesin diesel generator di MV.
Andhika Nareswari disebabkan oleh,1) keausan pada cylinder liner, 2) kebocoran
pada katup uang karena korosi suhu tinggi dan jam kerja katup buang yang berlebih
3) kurangnya perawatan pada lub oil, 4) keausan pada ring piston. Untuk mencegah
faktor-faktor tersebut dapat dilakukan dengan pengoptimalan minyak lumas dan
pendinginan pada ring piston, melalukan pengecekan dan perawatan secara rutin
pada minyak lumas, melakukan pengecekan dan perawatan pada katup buang,
mengoptimalkan kerja purifier.

Kata Kunci: Generator, Blow by, Fishbone diagram. 2 tak, 4 tak
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ABSTRACT

Andri, Kurniawan Hafizh , 2022, NIT: 541711206404.T, “Analysis of Causes of
Blow By on Diesel Generator Engines in MV. Andhika Nareswari”, essay
for the Engineering Study Program, Diploma IV Program, Semarang
Merchant Marine Polytechnic, Advisor I: Dr F Pambudi Widiatmaka, S.T.,
M.T. Advisor II: Capt Dian Wahdiana, M.M.

Generator is a source of electrical voltage obtained through the conversion
of mechanical energy into electrical energy. Diesel engine is a propulsion for
generator that functioned to rotate a magnet that connected with a diesel shaft.
Diesel engine divided into two types that is 2 stroke and 4 stroke engine. This
generator has a mechanically structured working condition where the compression
pressure must always be in a normal state. Blow by on the diesel generator engine
will occur if the diesel generator engine is in abnormal conditions. This study aims
to analyze the causes of blow by on the diesel generator engine, the impact caused
by blow by on the diesel generator engine, and efforts to repair the diesel generator
engine on the MV ship. Andhika Nareswari.

The research method that the author uses in the preparation of this thesis is
a qualitative descriptive research method using a fishbone diagram approach as a
data analysis technique. Fishbone diagram (fishbone diagram) is a technique used
to analyze the risks that play a role in the occurrence of failure with a causal
approach, starting with the assumption of failure or loss from the top event and
then detailing the causes of a failure. the top event arrived at a basic failure by
using this data analysis technique the'author aims to find the factors causing blow
by on the MV diesel generator engine. Andhika Nareswari arrived at the basic
failure (basic event). After the failure is found, it will look for the impact and efforts
that must be made so that the diesel generator engine can work optimally.

Based on the results of research that has been done by the author, it can be
concluded that the reduced power in the diesel engine driving the generator in MV.
Andhika Nareswari is caused by, 1) Cylinder liner wear, 2) valve leak due to high
temperatur corrosion and excessive exhaust valve working hours 3) lack of
maintenance on lub oil, 4) Piston ring wear. To prevent these factors, it can be done
by optimizing the lubricating oil and cooling the piston ring, performing regular
checks and maintenance on the lubricating oil, checking and maintaining the
exhaust valve, optimizing the work of the purifier.

Keywords: generator, blow by, fishbone diagram. 2 stroke, 4 stroke
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1.1.

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang telah diakui oleh IMO dan
mendapat status whitelist, untuk itu para pelaut di Indonesia harus dapat
berkompetisi dengan para pelaut asing. IMO (International Martime
Organization) merupakan organisasi_internasional, bertujuan menetapkan
standar keselamatan dan keamanan pelaksanaan kegiatan pelayaran di dunia.
Kapal merupakan alat transportasi laut yang banyak digunakan di negara kita
Indonesia, karena negara Indonesia merupakan negara kepulauan, yang
membutuhkan transportasi laut yang tidak terputus guna memudahkan
pergerakan penduduk dan transportasi barang-barang demi menunjang
pembangunan di negara kita Indonesia. Proses pelayaran niaga kondisi kapal
harus selalu dalam keadaan laik laut baik itu dari segi fisik kapal itu sendiri
maupun peralatan yang ada di anjungan, akomodasi, dek, serta yang ada di
kamar mesin. Kondisi mesin kapal menjadi salah satu hal terpenting dalam
proses pengantaran muatan dari Pelabuhan muat sampai ke Pelabuhan
bongkar.

Permesinan yang ada diatas kapal bekerja secara terus menerus dan
berkesinambungan selama kapal beroperasi maupun saat kapal sedang

berlabuh jangkar. Permesinan bantu di atas kapal adalah permesinan yang



menunjang kerja dari mesin induk. Diesel generator merupakan satu dari
sekian banyak permesinan bantu yang ada diatas kapal.

Diesel generator dibagi menjadi 2 bagian yaitu bagian rotor dan stator,
dimana rotor terhubung dengan shaft pada motor diesel yang mana itu juga
akan memutar magnet pada generator yang terhubung dengan shaft pada
mesin diesel. Magnet tersebut berputar didalam kumparan yang ada di
sekeliling magnet. Akibat dari putaran tersebut akan menimbulkan GGL
(Gerak Gaya Listrik). Produk yang dihasilkan dari gerak gaya listrik adalah
tegangan atau biasa diesebut dengan voltage. Voltage ini yang kemudian
menjadi sumber listrik yang: digunakan untuk mengerakkan peralatan
elektronik diatas kapal.

Diesel generator memiliki peranan penting pada sebuah kapal. Diesel
generator di ibaratkan seperti jatung bagi sebuah kapalkarena diesel
generator sebagai penghasil listrik utama yang menyuplai seluruh peralatan
elektronik di atas kapal yang mana harus terus menyala setiap hari tanpa
henti. Mengingat akan beratnya kinerja dari diesel generator diatas kapal
pastilah banyak permasalahan yang terjadi pada diesel generator.
Permasalahan tersebut terjadi dikarenakan kurangnya perawatan dan
perbaikan yang diakukan pada mesin diesel generator. Diatas kapal diesel
generator terdapat lebih dari satu unit, dengan tujuan memudahkan dalam
melakukan perawatan dan perbaikan pada diesel generator diatas kapal,
disediakan lebih dari satu diesel generator untuk menggantikan kerja dari

diesel generator yang akan diperbaiki.



Berdasarkan studi lapangan selama melaksanakan praktek layar di
kapal MV ANDHIKA NARESWARI, pada generator banyak permasalahan
yang terjadi, salah satunya terdapat pada engine yaitu engine blow by.
Terdapat tiga diesel generator diatas kapal penulis dan ketiganya dapat
digunakan. Engine blow by ini terjadi pada diesel generator nomor satu dan
nomor dua dikarenakan dua generator ini yang sering digunakan diatas kapal
secara bergantian. Sedangkan diesel generator nomor tiga jarang digunakan
dikarenakan menggunakan spesifikasi bahan bakar yang berbeda dari dua
diesel generator lainnya yaitu menggunakan bahan bakar full diesel oil.
Mengingat tingginya harga diesel oil ketimbang harga fuel oil dan sedikitnya
pasokan diesel oil yang dikirim dari kantor untuk operasional kapal maka
dari itu diesel generator nomor tiga jarang sekali digunakan. Dalam satu
bulan,diesel generator nomor 3 hanya boleh dihidupkan selama maksimal 5
hari dengan konsumsi bahan bakar per hari sekitar 1,6 metrik ton diesel oil,
dengan konversi 1 metrik ton sama denga 1000 liter. Ada beberapa penyebab
terjadinya engine blow by adalah kebocoran ring piston engine, termakannya
cylinder liner, tersumbatnya pipa peranginan pada mesin diesel generator.
Engine merupakan bagian penting dari unit generator, karena fungsi dari
engine itu adalah menghasilkan tenaga yang besar untuk memutar shaft yang

terhubung dengan magnet di dalam generator. Jika salah satu komponen



1.2.

1.3.

engine mengalami kerusakan maka akan mengakibatkan engine tidak
menghasilkan tenaga secara maksimal. Disini penulis ingin mengangkat
judul skripsi dari permasalahan diatas dengan melakukan penelitian dan
Analisa berjudul “ANALISIS PENYEBAB BLOW BY PADA MESIN
DIESEL GENERATOR DI MV ANDHIKA NARESWARI.”

Perumusan Masalah
Bagian - bagian dari perumusan masalah ini adalah mencakup

pertanyaan — pertanyaan yang ada pada penelitian :

1. Faktor apa saja yang menyebabkan blow by pada mesin diesel
generator?

2. Dampak apa yang ditimbulkan dari blow by pada mesin diesel
generator?

3. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk menangani blow by pada mesin
diesel generator?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penulisan skripsi ini untuk dapat menjadi referensi bagi
peneliti berikutnya perihal masalah serupa yang diangkat dalam karya
ilmiah. Penulisan ini juga untuk memenuhi salah satu syarat dalam
menyelesaikan Pendidikan program Diploma IV di Politeknik 1lmu
Pelayaran Semarang adalah sebagai berikut :

1. Agar mengetahui penyebab blow by pada mesin diesel generator.
2. Agar mengetahui dampak dari blow by pada mesin diesel generator.
3. Sebagai pedoman bagi perusahaan atau peneliti objek serupas agar

permasalahan serupa tidak terjadi kembali.



1.4.

1.5.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian adalah :

1. Menanggulangi permasalahan blow by pada mesin diesel generator

yang terjadi di MV ANDHIKA NARESWARI.

2. Menambah pengetahuan bagaimana cara menanggulangi blow by pada

mesin diesel generator.

3. Memberikan referensi bagi peneliti objek serupa yang berhubungan

dengan blow by pada mesin diesel generator.
Sistematika Penulisan

Guna mempermudah pembaca dalam memahami isi skripsi, maka
penyusunan skripsi ini dibagi menjadi lima bab. Masing — masing bab
memiliki pokok bahasannya masing — masing. Berikut ini penjelasan

tentang bab — bab yang ada dalam skripsi ini :

BAB | : Pendahuluan

Pendahuluan mencakup penjelasan tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian
yang dapat diambil dan sistematika penulisan.

BAB |l : Landasan Teori

Berisi dasar — dasar teori yang berhubungan dengan kajian
topik yang dipakai penulis dalam menyelesaikan penelitian skripsi
ini.

BAB Il : Metodologi Penelitian

Berisikan tanggal dan waktu penelitian, jenis penelitian,

metode penelitian penulisan skripsi.



BAB IV : Hasil Dan Pembahasan
Berisi data lapangan menyangkut objek yang diteliti dan
dianalisa penulis tentang kerusakan pada mesin diesel generator.
BAB V : Penutup
Berisikan tentang saran dan masukan bagi pihak-pihak yang
terkait agar lebih baik lagi kedepannya.
Daftar Pustaka
Berisi tentang seluruh daftar literatur yang digunakan pada

penulisan skripsi ini.

Lampiran Lampiran



BAB |1
LANDASAN TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka

Landasan teori berfungsi sebagai sumber teori yang menjadi dasar dari
pada penelitian. Sumber daya ini akan memunculkan kerangka atau dasar untuk
pemahaman sistematis tentang konteks masalah yang sedang dipertimbangkan
dari timbulnya permasalahan secara sistematis. Penting juga untuk
menganalisis landasan teori dari penelitian — penelitian yang sudah ada
mengenai masalah diesel generator dan teori yang menerangkan diesel
generator sebagai pesawat penghasil energi listrik di kapal. Oleh karena itu
akan muncul landasan teori ini, penulis akan menjelaskan tentang pengertian
diesel generator.

2.1.1. Pengertian Diesel

Menurut Rudolf Diesel (1892) mesin diesel adalah motor
bakar pembakaran dalam yang menggunakan panas kompresi untuk
menciptakan penyalaan dan membakar bahan bakar yang telah
diinjeksikan ke dalam ruang bakar. Rudolf Diesel merupakan orang
pertama yang menemukan mesin diesel. Rudolf Diesel kemudian
mendapatkan hak paten pada tahun 1893. Setelah mendapatkan hak
paten mesin diesel diperbarui dan disempurnakan oleh Charles F.

Kettering. Gambar dibawah ini merupakan salah satu mesin diesel.
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Gambar 2.1 Mesin Diesel

2.1.2. Prinsip Kerja Mesin Diesel

Motor diesel dikategorikan dalam motor bakar torak dan mesin
pembakaran dalam (internal - combustion engine). Prinsip kerja motor
diesel adalah merubah energi kimia menjadi energi mekanis. Energi
kimia di dapatkanmelalui proses reaksi kimia (pembakaran) dari bahan
bakar (solar) dan oksidiser (udara) di dalam silinder (ruang bakar).
Pembakaran pada mesin diesel terjadi karena kenaikan temperatur
campuran udara dan bahan bakar akibat kompresi torak hingga mencapai
temperatur nyala dari bahan bakar (Tri Yuswidjajanto,2021).

Tekanan gas hasil pembakaran bahan bakar dan udara akan
mendorong torak yang dihubungkan dengan poros engkol menggunakan
batang torak, sehingga torak dapat bergerak bolak — balik (reciprocating).
Gerak bolak — balik torak akan diubah menjadi gerak rotasi oleh poros
engkol (crank shaft). Dan sebaliknya gerak rotasi poros engkol juga

diubah menjadi gerak bolak — balik torak pada Langkah kompresi.
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2.1.3. Langkah Kerja Mesin Diesel

Mesin diesel membutuhkan proses untuk melakukan
pembakaran. Sama halnya dengan mesin bensin, proses pembakaran
mesin diesel terdiri dari empat tahap atau langkah. Keempat tahap atau
langkah tersebut dijelaskan menurut Tri Yuswidjajanto, 2021 sebagai

berikut

2.1.3.1. Langkah Hisap

Induction Stroke

Gambar 2.2 Langkah Hisap

Pada gambar 2.2 merupakan proses dari Langkah hisap,
udara dimasukkan ke dalam ruang bakar  (combustion
chamber). Torak (piston) membentuk kevakuman didalam
silinder seperti pada motor bensin. Torak (piston) bergerak dari
titik mati atas menuju titik mati bawah dan pada Langkah ini
hanya katup hisap yang terbuka dan memungkinkan udara
masuk ke dalam ruang bakar (combustion chamber) dan katup

buang tertutup selama Langkah hisap ini.
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2.1.3.2. Langkah Kompresi

Langkah kompresi

Gambar 2.3 Langkah Kompresi

Pada gambar diatas merupakan langkah kompresi, torak
(piston) bergerak dari titik mati bawah (TMB) menuju titik mati
atas (TMA), pada saat langkah kompresi kedua katup dalam
keadaan tertutup. Udara yang dihisap selama langkah hisap
ditekan sampai tekanan naik dengan temperatur yang dapat

mencapai 900°C.

2.1.3.3. Langkah Usaha

Power Stroke

Gambar 2.4 Langkah usaha

Gambar diatas menunjukkan langkah usaha pada motor
diesel, dimana posisi piston berada pada titik mati atas (TMA),
kedua katup yaitu katup inlet dan katup outlet dalam posisi

tertutup. Udara didalam ruang bakar dimampatkan dengan cara
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ditekan oleh piston. Bahan bakar disemprotkan oleh injector
sehingga mengakibatkan ledakan akibat dari pertemuan antara
udara bersuhu tinggi dan bahan bakar yang disemprotkan oleh
injector. Bahan bakar yang disemprotkan oleh injector
merupakan bahan bakar yang sudah dimampatkan dengan
tekanan tertentu sehingga memudahkan untuk terjadi ledakan.
Akibat dari ledakan didalam ruang bakar, memberikan gaya
dorong ke bawah terhadap piston hingga mencapai titik mati
bawah (TMB).

2.1.3.4. Langkah Buang

Exhaust Stroka

Gambar 2.5 Langkah Buang

Gambar diatas menunjukan proses yang terjadi saat
langkah buang. Proses yang terjadi pada langkah buang dimulai
dari posisi piston berada pada titik mati bawah (TMB) akibat
dari ledakan yang mendorong piston dari titik mati atas, piston
bergerak ke atas untuk menekan udara hasil pembakaran keluar

melalui katup outlet. Katup inlet masih dalam keadaan tertutup,
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katup outlet terbuka semakin lebar seiring dengan pergerakan
naik piston yang mendorong udara hasil pembakaran keluar
menuju manifold.
2.1.4. Jenis — Jenis Mesin Diesel
Sama halnya dengan mesin bensin, terdapat 2 jenis mesin
pada mesin diesel. Mesin diesel 2 tak dan mesin diesel 4 tak
memiliki perbedaan. Berikut ini akan dibahas perbedaan
antara mesin diesel 2 tak dan mesin diesel 4 tak menurut Tri

Yuswidjajanto, 2021.

2.1.4.1. Mesin Diesel 2 Tak

Mesin 2 tak pada mesin diesel 2 tak memiliki perbedaan
dengan mesin diesel 4 tak, pada mesin 2 tak dalam
menyelesaikan siklusnya hanya satu kali putaran poros engkol
saja. Selain dari siklusnya pada mesin 2 tak memiliki satu
valve yaitu exhaust valve saja. Udara kompresi masuk melalui
blower pada turbocharge menuju ke scaving air atau biasa
disebut juga dengan udara bilas. Disebut sebagai udara bilas
dikarenakan udara yang masuk melalui scaving port ini
menggantikan gas hasil pembakaran dengan udara bersih yang
nantinya digunakan dalam proses pembakaran bahan bakar
didalam ruang bakar.

Keuntungan yang dimiliki mesin diesel 2 tak bila

dibandingkan dengan mesin diesel 4 tak selain lebih
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responsive, tenaga yang dihasilkan oleh mesin diesel 2 tak

lebih besar dibandingkan dengan mesin diesel 4 tak.

Dibalik keuntungan yang dimiliki oleh mesin diesel 2
tak,terdapat kerugian yang sebanding dengan besar tenaga
yang dihasilkan oleh mesin diesel 2 tak. Konsumsi bahan bakar
mesin diesel 2 tak lebih besar bila dibandingkan dengan mesin

diesel 4 tak.

Gambar 2.6 Mesin Diesel 2 Tak

2.1.4.2. Mesin Diesel 4 Tak

Mesin diesel 4 tak dalam menyelesaikan siklusya
memerlukan 2 kali putaran poros engkol. langkah atau proses
yang dilalui untuk menghasilkan 1 usaha pembakaran terdiri
dari 4 proses yaitu proses hisap, kompresi dan usaha serta

buang. Pada mesin diesel 4 tak tidak memiliki scaving port
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dikarenakan pada mesin diesel 4 tak memiliki satu pasang

valve yaitu inlet valve dan exhaust valve.

Keuntungan yang dimiliki oleh mesin diesel 4 tak
dibandingkan dengan mesin diesel 2 tak terdapat pada
konsumsi bahan bakar yang lebih sedikit ketimbang mesin

diesel 2 tak.

Kekurangan dari mesin 4 tak yaitu kurang responsif,
tenaga yang dihasilkan dari putaran mesin cenderung lebih

rendah bila dibandingkan dengan tenaga mesin diesel 2 tak.

Gambar 2.7 Mesin Diesel 4 Tak

2.1.5 Bagian - Bagian Mesin Diesel
2.1.5.1. Silinder Mesin Diesel

Silinder ibaratkan jantung pada mesin diesel, di dalam

silinder tempat terjadinya pembakaran dari bahan bakar dan
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dihasilkan daya sebagai hasil dari pembakaran bahan bakar.
Bagian dalam silinder mesin diesel dibentuk dengan lapisan
(liner). Diameter dalam silinder disebut lubang (bore).

Material pembentuk silinder berupa besi cor special.
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Gambar 2.8 Silinder Mesin Dlesel
2.1.5.2. Katup (klep) Mesin Diesel

Katup pemasukan berfungsi untuk mengatur masuknya
campuran udara kedalam ruang bakar. Katup buang berfungsi

untuk mengatur gas buang sisa pembakaran dari mesin diesel.

D3 @ ; ’
| ‘l ~
| coz9ro1s
(2) Decomp ression {3) Lock Nut
Adjusting Screw {4) Rocker Arm

Gambar 2.9 Katup Pada Mesin Diesel
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2.1.5.3. Torak (Piston) Mesin Diesel

Komponen ini menjadi bagian penting dalam sistem
kerja mesin diesel. Fungsinya untuk menerima tekanan dari
hasil pembakaran yang terjadi didalam ruang bakar.
Pergerakan torak sendiri akan selalu naik turun. Pada saat
seperti ini tekanan akan difungsikan untuk memutar poros

engkol dengan memanfaatkan batang piston.
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Gambar 2.10 Torak (Piston) mesin diesel

2.1.5.4. Poros Engkol (Crankshaft) Mesin Diesel

Poros engkol berputar dibawah aksi torak melalui batang

engkol dan pena engkol yang terletak diantara pipih engkol
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(crankweb), meneruskan daya dari torak kepada poros yang
digerakkan. Bagian dari poros engkol yang di dukung olah

bantalan utama dan berputar didalamnya disebut tap (journal).

Fig. 1

{ PRIOR ART )

Gambar : 2.11 Poros Engkol

2.1.6. Pengertian Blow By Pressure

Menurut Arfian Alamsyah, (2019) blow by adalah tekanan udara
gas yang diizinkan didalam crankcase. Blow by gas akan selalu ada
dikarenakan ring piston tidak dapat menyekat udara dengan sempurna.
Blow by gas sangat berbahaya karena mengandung partikel — partikel
acid, carbon, bahan bakar yang tidak terbakar yang mengandung
partikel uap air. Kandungan partikel uap air dapat merusak oli dan akan
membentuk sludge (lumpur) dan contaminants lainnya. Sludge timbul
akibat adanya air yang berada didalam oil pan, kemudian mendapat
gaya putar dari crankshaft sehigga air tersebut tercampur dengan oli

yang berada didalam oil pan lama kelamaan oli yang bercampur dengan
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air akan berubah menjadi sludge. Sludge dapat merusak viskositas dari
oli pelumasan apabila tidak segera dibersihkan. Sludge akan

mengurangi ke optimalan kerja dari oli pelumasan.

Biow-by Piston Blow-by Rings
’.",,\.>\ & -

Blow-by in an IC Engine
Gambar 2.12 Blow by Gas
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2.2 Kerangka Pikir

4 )

Blow by pada mesin diesel generator

Analisis terjadi blow by pada mesin diesel generator di

MV ANDHIKA NARESWARI

Menganalisa Menganalisa

Menganalisa
faktorg apa saja dampak apa upaya yang
ang yang dilakukan
men?//ebabkan ditimbulkan untuk '
blow by pada dari blow by menangani
mesin diesel pada mesin blow by pada
generator diesel mesin diesel
generator generator

A 4

Kesimpulan dari hasil penelitian mengenai analisis penyebab

terjadi blow by pada mesin diesel generator




BAB V
PENUTUP

5.1. Simpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian di lapangan,dari hasil uraian

permasalahan yang telah dihadapi mengenai analisis penyebab terjadi blow-by

pada mesin diesel generator di MV. ANDHIKA NARESWARI, maka dapat

di ambil simpulan sebagai berikut:

1. Ditemukan lima faktor penyebab terjadi blow-by pada mesin diesel
generator di MV. ANDHIKA NARESWARI berupa keausan pada cylinder
liner, kebocoran pada katup buang, keausan pada ring piston

2. Mesin diesel generator mengalami dampak berupa material ring piston
hilang. Dampak lain yang terjadi pada mesin diesel generator berupa mesin
diesel generator mengalami panas berlebih akibat pendinginan dan
pelumasan tidak optimal. Terjadi kerugian kompresi dan kerugian panas
pada mesin diesel generator. Dampak akhir dari faktor kerusakan adalah
pembakaran lolos ke crankcase atau biasa disebut dengan istilah blow-by
pada mesin diesel generator.

3. Mengetahui terjadi dampak berupa penurunan performa dari mesin diesel
generator, dilakukan upaya — upaya untuk menanggulangi dampak
kerusakan pada mesin diesel generator. Membagi beban silinder secara
merata menjadi upaya pertama dari masinis untuk menanggulangi blow-by
pada mesin diesel generator. Upaya kedua dilakukan masinis berupa
melakukan pengecekan dan perawatan terhadap katup buang. Perawatan

yang dilakukan berupa mengukur tingkat kerapatan antara katup dan rumah

62
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katup buang. Upaya ketiga masinis melakukan pengecekan dan pergantian
pada oli pelumasan pada mesin diesel generator. Upaya terakhir masinis
mengoptimalkan pelumasan dan pendinginan pada ring piston setelah
mengganti ring piston dengan komponen baru.
5.2. Saran
Pengoperasian terhadap kerja mesin diesel generator untuk mendapatkan
tenaga mesin diesel generator yang optimal, maka perlu diperhatikan dalam
pengoperasian dan perawatan pada bagian-bagian yang berhubungan dengan
mesin diesel generator. Berdasarkan penelitian dan pembahasan masalah
faktor penyebab blow-by pada mesin diesel generator, penulis akan
memberikan saran sebagal masukan kepada kru kamar mesin agar tidak
mengalami masalah yang sama seperti penulis alami. Adapun saran yang akan
penulis berikan adalah :

1. Pergantian pada oli pelumasan dilakukan sesuai dengan anjuran pada
manual book agar keausan pada cylinder liner dan keausan pada ring
piston tidak terjadi.

2. Dalam melakukan perbaikan dan perawatan para masinis harus selalu
memperhatikan prosedur yang sesuai di manual book.

3. Menata ulang suku cadang di atas kapal dengan mengelompokan menjadi
bagian-bagian kecil sesuai dengan permesinan dan fungsi masing-masing,
agar dalam pendataan lebih mudah dan lebih terperinci sehingga jika ada
suku cadang yang kurang, adapat langsung diketahui dan juga jika

diperlukan akan lebih mudah mencarinya.
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A. Daftar Responden
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LAMPIRAN 1

Wawancara

1. Responden : Chief Engineer

B. Hasil Wawancara

Wawancara terhadap second engineer penulis lakukan saat melaksanakan

praktek laut pada periode januari 2020 sampai dengan januari 2021. Berikut

adalah daftar wawancara beserta respondennya :

1. Responden
Nama

Jabatan

Cadet

Chief engineer

Cadet

Chief engineer

: Mannuruki Tulle

: Chief engineer

. Selamat siang chief, izin bertanya chief perihal mesin
diesel generator, saat diesel generator mengalami jam kerja
belebih apa yang terjadi pada Kkinerja mesin diesel
generator chief?

: Selamat siang det, begini det di ibaratkan manusia, kalo
kita kerja lembur secara terus menerus selama seminggu
kita. akan  mengalami . kelelahan badan,kelelahan
pikiran,kesulitan konsentrasi, performa kerja menurun. Itu
juga berlaku pada mesin, apabila mesin mesin bekerja
melebihi jam kerjanya tanpa dilakukan pengecekan dan
perawatan terhadap spare part makan akan terjadi
penurunan performa hingga kerusakan pada Kinerja mesin
. siap chief, apabila masinis yang bersangkutan sudah
menjalankan prosedur sesuai manual book sedangkan
spare part yang ada di engine store kurang dari jumlah yang
perlu diganti atau bahkan tidak ada bagaimana chief?

. kita melakukan request pada kantor dengan memberi

keterangan pada part yang dibutuhkan kategori A. kategori



Cadet

Chief engineer

Cadet

Chief engineer

68

A ini artinya sangat darurat dan harus segera dikirim di
Pelabuhan tempat kira melaksanakan bongkar atau muat..

: siap chief, tapi apabila barang yang dikirim oleh kantor
tidak sesuai dengan spesifikasi yang diminta contohnya
kualitasnya bukan kualitas original dari merk yang
diminta?

. apabila hal itu terjadi, dalam keadaan darurat maka spare
part tetap digunakan namun itu hanya bertahan untuk
sementara, Kkita selaku operator diatas kapal tetap
melakukan request terhadap spare part yang dibutuhkan
sampai dikirim ke atas kapal.

. Siap chief, terima kasih chief untuk penjelasannya chief

. iya det sama sama
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LAMPIRAN 2

Wawancara
C. Daftar Responden
2. Responden : Second Engineer
D. Hasil Wawancara
Wawancara terhadap second engineer penulis lakukan saat melaksanakan
praktek laut pada periode januari 2020 sampai dengan januari 2021. Berikut
adalah daftar wawancara beserta respondennya :

2. Responden

Nama : Djainudin

Jabatan . Second engineer

Cadet : Selamat siang bass, izin mau menanyakan perihal mesin
diesel generator, kenapa bisa keluar asap dari sela

sela blok mesin bukan dari cerobong manifold bass?

Second engineer : Selamat siang det, iya itu terjadi karena banyak faktor det,
keluarnya asap dari sela sela blok mesin dari mesin diesel
generator itu dinamakan blow-by det.

Cadet : Blow-by itu apa bass?

Second engineer: Blow-by itu peristiwa lolosnya gas buang kebawah
menuju crankcase.

Cadet . siap bas, tapi bukannya ring piston tidak bisa menutup
seluruh celah antara piston sama liner ya bas? Jadi wajar
kalo ada blow-by?

Second engineer: ini berhubung motor penggerak kita itu motor 4 tak yang
mana pembakarannya itu pembakaran sempurna, blow-by
gas itu tidak di izinkan.

Cadet : Siap bas, terus untuk gas buang yang lolos di manual book

juga ada bass, itu maksudnya gimana bass?
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Second engineer: Blow-by yang dimaksud dalam manual book itu sebagai
pengingat. Kalau itu ada blow by pasti aka nada masalah
selanjutnya.

Cadet : Siap bass, masalah yang terjadi berupa apa saja bass?

Second engineer: contoh blow-by akan mengikis material,entah liner
maupun ring piston.

Cadet . Akibat dari pengikiran materi pada liner sama ring piston
apa bass?

Second engineer: akibatnya gap liner dan grove ring piston akan over size.
Dibuku di izinkan toleran si mesin untuk blow-by itu
bertujuan untuk memberikan size limit pada perangkat
material, catatan ya itu.

Cadet . siap bass. Kalo ciri dari luarnya bas,sebelum memastikan
itu mesin mengalami blow-by?

Second engineer: Pmax dan Pcom, menggunakan metode pengambilan
ukuran pmax dan pcom.

Cadet : slap bass, berarti metode pengambilannya sama seperti
ambil performa mesin bass?

Second engineer: iya sama, itu untuk mengetahui keadaan bagian dalam
apakah blow by atau tidak. Intinya blow-by itu tenaganya
lolos ke bawah, yang parah kalua gas buangnya lolos
kebawah siap — siap fire under piston.

Cadet . siap bass,terima kasih bass penjelasannya mengenai apa
yang terjadi pada mesin diesel generator dikapal.
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LAMPIRAN 3

Wawancara

3. Responden : Third Engineer

. Hasil Wawancara

Wawancara terhadap third engineer penulis lakukan saat melaksanakan

praktik laut pada periode januari 2020 sampai dengan januari 2021. Berikut

adalah daftar wawancara beserta respondennya :

3. Responden
Nama

Jabatan

Cadet

Third engineer

Cadet

Third engineer

Cadet

Third engineer

Cadet

Third engineer

: Tri Joko Nugroho

: Third engineer

. Selamat siang bass, izin bertanya perihal mesin diesel
generator, kenapa bisa mesin diesel generator no 1 keluar
asap bukan Cuma dari manifold tapi dari sela — sela push
rod?

: Selamat siang det, iya itu terjadi karena adanya gas buang
yang lolos dari ruang bakar det.

: penyebabnya apa bass kok bisa sampai keluarnya bukan
ke manifold?

: material dari partnya sudah melebihi jam kerja sehingga
bisa merubah bentuk dan kualitas dari material itu sendiri,.
: siap bas, material yang dimaksut itu material dari bagian
ruang bakar bass?

:iya betul, material yang dimaksud itu material dari liner
dan ring piston.

: Siap bas,berarti untuk liner itu ukurannya sudah melebihi
batas toleransi gitu bass?

- iya det, kalo kita lakukan pengukuran bentuk dari cylinder

liner sudah tidak bulat sempurna.
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Cadet : Siap bass, kalo sudah begitu harus diganti bass?

Third engineer : iya tentu harus diganti tapi juga lihat dulu ketersediaan
spare partnya apakah tersedia atau tidak.

Cadet : siap bass, kalo spare part hanya tersedia 1 atau 3 liner baru
sedangkan keseluruhan liner pada diesel generator 1
oversize semuanya gimana bass?

Third engineer : untuk kasus seperti itu kita prioritaskan ke liner dengan
hasil pengukuran jauh dari standar toleransi pada manual
book sembari menunggu request spare part dari kantor.

Cadet . siap bass. Terima kasih untuk penjelasannya bass

Third engineer : iya det sama sama



LAMPIRAN 4

VESSEL’S PARTICULAR
SHIPS NAME: MV. ANDHIKA NARESWAR! OWNER : PT. INDAH BMA FRIMA
PORT OF REGISTRY; JAXARTA Jakaria - Indoresia
CALL SIGN: Yz8Y2 MANAGEMENT: PT. ADNYANA.
NATIONALITY: INDONESIA Qfficial No: 4679 Manara Kadn 20° Floor
LM.0. NO.: 9123128 JHR Rasuran Sad Bick X-5 Xev 283 Kuningan
INK (C) TLX: GLOBE: Abarta-gonesia 12950, Tek | +62295227220
INM FLEET F77 E-mail . ev nareswari@andhikg com Emai * zhip man. adhks o
INM MINK-M FAX Web : www gnchiks.com
MM.S4 525022375 BUILT BY: NAMURA SHIP BUILDING CO. LTD. JAPAN
KEEL LAYING: SHMOCT 1605 P&l CLUB: LONDON P&l Commencad 27 MARDZ
LAUNCHING: 127 MAR 1996 PREVIOUS NAME: NORTH PRINCESS, BLOCK OOEFFICIENT: 0,834
DELIVERY OWNERS: 2157 MAY 1996 SITORNPRIX KO: 16772 ANC: GR.01, HULL NO: 045
PANAMA DNO. 801429 SUEZ CANAL D NO: 23049, EPIR B NO. 100-21682 MCMURDO
CLASSIFIATION: A1, (E], BLG;+AMS, $ACCU, (ABS Nox 9629551} MOCEL. E5 SMARTFRID 406
VESSEL TYPE: BULK CARRIER, PAMAMAX, COSPAS-SARSAT
PRINCIPAL DIMENSIONS
LENGTH OVER ALL {LOoA) ¢ 24500 OR =7 T3 1'% Feet
LENGTH BETWEEN PERPENDICULARS (LBF) HTLOOM &R Ay “get
BREATH MCULDED / (BM) ziom OR 10807 % Fasl
DEPTH MOULDED (OM) 188001 (4 B108" % Foat
DRAUGHT EXTREME AT SUMORAFT DE 13652 M 0] 44'09" %4 Feet
o g PANAMACANAL
GROSS TONMAGE % ﬁ% 3823200 NT
NET TONNAGE 2413000 17 3653982 MT 3162600 MT_

ARWEICHT [IE]

S, BI0MT

TF TROPICAL FRESH WATER T my

F FRESHWATER ' ', 4878 mm 13,963 mirs 1293 MT 81601 AT 8550 M7

T TROPICAL 2 4505 mm 13,936 mirs T35 MT 83463 0T 8570MT

S SUMMER 5188 mm 13,657 mirs 71250 NIT 81508 T BE50MT

W WNTER 5473 mm 1338 e G342 M7 79137 MT 6530 MT

LS LIGHT SHIP 01,980 mirs 10308 MT (FWA= 260 mm) 5550 M7
: = DIMENTIONS

NUMBER & TYPE OF HATCH COVERS: SEVEN, SIDE SHIFTING TYPE ROLLER PONTOONS

DIMENTIONS OF HATCH Nt EH L= 1650 M, B=1320M (HC = 175 MTIVY)

DVENTIONS OF HATCHES No:2-7CH; L=1680 M, B=1485 (HC = 1,75 MTM)

CARGO HOLDS LENGTH No1 CH. Le2873M ' [MDECK=440  TANKTOP246= 16,10 T

CARGO HOLDS LENGTH No.2-TCh:  L=2490M, (TANKTOP 1.7 2500 35 = 26,70 MTA)

AR DRAFT FROM KEEL TO HATCH COVER No 1-THIC=  22050M OR 77044 FEET

AIR DRAFT FROM KEEL TO HATCH COAMING: No.17THC= 21020\ OR 68115 FEET

AIR ORAFT FROM KEEL TO UPP.AFT MAN MAST, DIST= 48833M OR  160'084" FEET

AIR DRAFT FROM KEEL TO UPP.PND MAIN MAST: DIST=" 35500 M OR_ 116'005 FEET

AIR DRAFT FROM KEEL TO MID MAN DECY: DIST= 19500M ORY 64035 FEET

CIST FROM HATCH COAMING TO SH#'S SIDE: DST= BETM 0’ 26055 FEET

DIST BETWEEN 157 HATCH FWD TO LAST HATCH AFT: DIST= 184340M CR  539'020" FEET

DXST BETWEEN BOW TC 15T HATCH COAMING FWD: DIST= 21720m OR 71031 FEET

CIST BETWEEN AFT TO 157 NoTCH HATCH COAMING: DIST= 39580 M OR 129102 FEET

DISIBET‘MMLCARG)HOLDS,CR%SDEQ(: DiST= 1.9=747/23=65413.7 =830 NIR
- MITSUBISH! SULTZER ‘BRTAG2 x 1 saf”, 12100 BPS AT 88,0 RPM

HFO/ DIESEL CONSUM: AT-8200 RPM HFO = 32,0 MT HFO = 26,0 MT, MDO = NIL 14,0 MLSHR ABT
FRESH WATER CONSUMPTION: §- 30 MT DALLY, EVAPORATOR PRODUCE 12 - 14 MT DALY.

BALLAST PUNDS: 25818 x 1350 x 25 m M. VERTICAL CENTRIFUGAL, ELECTRIC
STRIPPING SYSTEN / EDUCTOR: FIRE BILGE & GS. pumps - 2500125 M%h, 1 g8l x 140 m¥h x 15 m

FULL BALLAST QUANTITIES: (Wth Nod C+ = 32832 mi) (Without No.& CH = 20702 me) IN SW
EMRGNCY GENERATORFIREPUMPS:  AC Brashless: 90KVA (72 KW) 450V x 60z x3 112 P~ 72 mi(hx T0m
TOTAL GRAWN CAPACITIES: TRMMEDENDS = 8501130M OR  30027507FD
TOTAL GRAN CAPACITIES: UNTRMNEDENDS =  B31B430M' QR 2667 7%73F1

HFO FUEL CAPACITIES : 227554 M2 5%
DIESEL OiL CAPACITES: 14343 M:26%

PROV.CRANE(?) {S): SINL 4 MT /0,9 MT/BNXSCRANE (PAS): SWL 40 MT
PROPELLER = 5 BLADES , DIA = 7000 mm PITCH =5428 mm
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LAMPIRAN 5
1. TRRIIE UT VESSED wan sign Z.Pon Of 3.U8E 0F AMVal
MV. ANDHIKA NARESWARI YBBY2 Suralaya 13-Jan-2021
4 Nationality of Ship IMO NO. 5. Amved from Destination
INDONESIA 9123128 Muara Pantai -
o e 9.Rank 11.Date and Date and Passport No. | Seaman-Book No
] i1z 1 Given
| RFemy/Chenneee. one Place of Bith | Place of Jon | ExpiryDate | Expiry Date
1 listamuooin MASTER 8-Mar-1873 | 20-Sep-2020 B 4369590 E 080675
Indonesian Keppe Morowali 18-Jul-2021 20-Jul-2021
2 {ILvA LUTFI C/IOFF 15-Mar-1976 2-Dec-2020 B 6309290 F 011720
Indonesian Jepara Suralaya 2-Mar-2022 4-Apr-2022
2/OFF 2-Aug-1981 20-Sep-2020 C 1164611 E 067863
3 |IRFOUN HENDRIKS
Indonesian Jakarta Morowali 28-Sep-2023 14-Mar-2023
NANG DARMAD 3/OFF 11-Jui-1994 2-Dec-2020 C 0585838 £ 127858
4 |TRIEV Indonesian Bekasi Suralaya 13-Aug-2023 3-Nov-2021
CH./ENG 29-Nov-1975 | 20-Sep-2020 C 0596665 F 088677
3 NP TLE Indonésian | Ujung Pandang Morowali 12-Sep-2023 08-Des-22
DJAE 2ENG 24-Jun-1985 9-Aug-2020 B 6973511 G 000669
$ K Indonesian Jakarta Morowali 20-Apr-2022 6-Jub-2023
IENG 31-Oct-1987 20-Sep-2020 C 6980915 F 081229
7 [TOJoRo NI Indonesian Kiaten Morowali 27-Aug-2025 25-0ct-2022
4/ENG 24-Sep-1890 | 2-Dec-2020 C 7157837 F 206211
S PRV N Indonesian Cirebon Suralaya 11-Nov-2025 3-Jan-2022
HENDAR BOATSWAIN | 19-Nov-1964 | 20-Sep-2020 C 4274532 G 000658
ol s ; Sl Indonesian Bandung Morowali 17-Jul-2024 6-Jul-2023
AB-1 18-Jun-1974 20-Sep-2020 C 4573488 F 071388
1 T RENOKE T Tindontiian, | [eiiseu Mocowall | 140ci2024 | 5002022
AB-2 14-Aug-1986 9-Aug-2020 B 7686086 F 344381
bl U Indoneslan Bangkalan Morowali 27-Jul-2022 10-Jun-2023
SUBOWO AB-3 2-Sep-1972 2-Dec-2020 B 9191786 G 020633
o A Indonesian Bangkalan Suralaya 14-Feb-2023 3-Sep-2023
HOERUL JANW 0s 21-Jan-1989 20-Sep-2020 B 8879618 F 123584
bkl x A Indonesian Bogor Morowal| 29-Jan-2023 16-Apr-2021
FITTER 13-Nov-1981 2-Dec-2020 C 5086222 F 088629
14 [HERIANTO SATIR indonesian Sabe Surlays | 20Dec2024 | 8Dec2022
15 IKRISTIAN DILER- 1 22-Ap-1971 2-Dec-2020 B 7164177 G 017602
Indonesian Tasikmalaya Suralaya 5-Jun-2022 9-Oct-2023
OILER -2 3-Mar-1987 9-Aug-2020 C 1469977 E 012424
16 AV KUSHANA Indonesian Sumedang Morowal| 14-Sep-2023 4-Fen-2023
TEDDY RIADY OILER -3 30-Mar-1885 | 20-Sep-2020 B 6066056 E 156760
U o Indonesian Pangka Jenne Morowall 2-Feb-2022 16-Feb-2022
WIPER 21-Jan-1991 20-Sep-2020 C 1063665 F 132724
i * o Indonesian Bangkalan Morowali 30-Jul-2023 25-Jun-2021
MAD ZAKARIA CICOOK 3-Jul-1985 9-Aug-2020 B 8878480 E 148228
0 Indonesian Surabaya Morowali 23-Jan-2023 26-Jan-2022
MMATE 12-May-1990 | 2-Dec-2020 B 9487174 F 248757
e s Indonesian Jepara Suralaya 20-Fed-2023 9-Jut-2022
21 CAESAR ALFARIS| MALIK DYCADET - 1 20-Mar-1998 9-Aug-2020 B 8866067 F 112478
DRISTIN Indonesian Jakarta Morowali 19-Dec-2022 20-Feb-2023
2 BACHTIAR ACHMAD DICADET-2 | 19-May-1998 | 9-Aug-2020 X 507881 F 291559
PRABOWO Indonesian Surabaya Morowall 15-Feb-2023 7-Oct-2022
23 HAFIZH ANDRI E/CADET - 1 29-Jul-1998 10-Jan-2020 C 4241139 F 241527
KURNIAWAN Indonesian Bandung Surataya 30-Jut-2024 11-Jul-2022
E/CADET-2 24-Sep-1999 | 2-Dec-2020 C 7030813 F 326496
2‘ HOATAT Indonesian Makassar Suralaya 15-Jul-2025 14-Feb-2023




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. Nama Lengkap
2. Tempat, Tanggal Lahir
3. Alamat

4. Agama
5. Nama Orang Tua
a. Ayah
b. Ibu
6. Riwayat Pendidikan

a. SD Kemah Indonesia |

b. SMP Negeri 10 Bandung

. Hafizh Andri Kurniawan
. Bandung, 29 Juli 1996
. JiPagarsih Gg H Idrus no 110 RT/RW 06/09,

Kel. Cibadak, Kec. Astanaanyar, Kota Bandung
Kode Pos 40241

2 Islam

: Alm. Heri Mustari

: Choirul Anwarijah

: Lulus Tahun 2008
: Lulus Tahun 2011

c. SMA Laboratorium Percontohan UPI Bandung : Lulus Tahun 2014

7. Pengalaman Praktik Laut

a. Perusahaan : PT. Andhika Lines
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b. Alamat : Menara Kadin Lantai 20, Jalan Haji R. Rasuna Said, Blok

x-5 kav. 2 & 3, Kuningan Timur, Setiabudi, RT.1/RW.2, Kuningan, Kuningan

Tim., Kecamatan Setiabudi, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota

Jakarta 12950

¢. Nama Kapal : MV. ANDHIKA NARESWARI

d. Masa Layar : 30 Januari 2020 — 16 Januari 2021



